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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang  
kemampuan guru merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dampak positif 
dan negatif dalam menerapkan model pembelajaran BCCT. Penelitian ini 
dilakukan pada 4 orang guru utama pada sentra persiapan, sentra seni dan 
kreativitas, sentra bahan alam dan sentra bemain peran. Metode penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif Alat pengumpulan datanya adalah panduan observasi, 
panduan wawancara, dan dokumentasi Dari hasil penelitian diperoleh dalam 
perencanaan guru belum menyiapkan RPPH berupa pembagian tema dan subtema 
untuk setiap sentra, penataan lingkungan main, perencanaan tempat main dan 
penilaian anak, pelaksanaannya berupa tahapan langkah-langkah pijakan bermain 
berupa pijakan lingkungan main, pijakan sebelum main, pijakan saat main dan 
pijakan setelah main, evaluasinya berupa teknik tanya jawab dan teknik portofolio 
yang belum dilakukan secara berkesinambungan, kontribusi yang positif terhadap 
belajar anak seraya bermain dan dampak negatif berupa tidak terlaksananya 
pelaksanaan pembelajaran dengan baik karena tidak ada perencanaan.  
 
Kata Kunci: Kemampuan Guru, Metode Pembelajaran, Model BCCT  
 
Abstrack: The purpose of this research was to obtain information about the 
teacher's ability to plan, implement, evaluate, positive and negative effects in 
applying the learning model BCCT. This research was conducted in 4 main 
teacher in preparation centers, centers of art and creativity, natural materials 
centers and centers bemain role. The method used is a qualitative tool data 
collection is a guide observation, interview, and documentation of results were 
obtained in the planning of teachers have not yet set RPPH form of division of the 
theme and sub-themes for each center, environmental regulation play, planning 
where to play and assessment of the child, its implementation in the form of stage 
steps footing play be footing the environment play, footing before play, footing 
while playing and footing after the play, the evaluation form and answer technique 
and technique of the portfolio that have not been done on an ongoing basis, a 
positive contribution to children's learning while playing and the negative impact 
in the form of not implementation of the implementation of learning well because 
there was no planning. 
 
Keywords: Ability Teacher , Learning Method , Model BCCT 
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odel Beyond Centers and Circle Time (BCCT) model pembelajaran BCCT 
adalah suatu model pembelajaran yang berpusat pada anak dan di sentra 
main yang penerapannya berdasarkan perpaduan teori dan praktik yang dapat 
memberikan pengalaman langsung pada masing-masing anak dalam 
mengembangkan kemampuan dan pengetahuannya. Menurut Yuliani Nurani 
(2009: 216), “Model Beyond Centers and Circle Time (BCCT) adalah suatu 
metode atau pendekatan dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia dini dan 
merupakan perpaduan antara teori dan pengalaman praktik”. Dengan model 
pembelajaran BCCT diharapkan anak dapat memperoleh pengalaman 
pembelajaran secara bermakna karena anak terlibat langsung dalam pembelajaran. 
Menurut Pamela C. Helps dalam buku Beyond Centers and Circle Time 
Curiculum Pre-K Theme Series (2007: 1) mengemukakan,“The research and 
theory that has guided the BCCT curriculum, used at the Creative Pre School 
(Located in Tallahasse, Florida) for over 35 years, provides children with 
emergent literacy experiences within well planned and implemented play 
opportunities that use cooking, dramatic play, fluid and structured construction, 
and fine and gross motor opportunities to meet the individual and cultural needs 
of each child while provoding him opportunities to develop skilss and knowledge 
in all domains”.Seperti yang dikemukakan oleh Imron Arifin (2009: 69), “Dalam 
kegiatan inti di sentra mempersyaratkan empat pijakan, yaitu pijakan lingkungan, 
pijakan pengalaman sebelum main, pijakan pengalaman selama main, dan pijakan 
pengalaman sesudah main”. 
Selama ini TK Mujahidin II Pontianak Timur, telah menerapkan model 
pembelajaran BCCT (Beyond Centers and Circle Time), dengan menggunakan 4 
sentra yaitu: sentra persiapan, sentra bermain peran, sentra bahan alam, sentra seni 
dan kreativitas. Pembelajaran di sentra-sentra tersebut dilakukan secara bergantian 
pada setiap kelas.  Berdasarkan pengamatan peneliti ditinjau dari aspek guru 
antara lain: (1) perencanaan pembelajaran belum dipersiapkan dengan baik, (2) 
pelaksanaan pembelajaran belum berdasarkan pada langkah-langkah pijakan 
pembelajaran sentra, (3) evaluasi pembelajaran belum dilakukan secara sistematis. 
Menurut Depdiknas 2002 yang dikutip dari buku Suyanto dan Asep Jihad 
(2013: 79-82) secara garis besar, aspek-aspek yang perlu diperhatikan guru dalam 
merancang perencanaan kegiatan pembelajaran, meliputi: pengelolaan ruang 
belajar (kelas), pengelolaan siswa, dan pengelolaan kegiatan pembelajaran. 
Sedangkan Ace Suryadi (Depdiknas 2006: 7) tentang Pedoman Penerapan 
Pendekatan Beyond Centers and Circle Time (BCCT) mengemukakan bahwa 
terdapat 4 persiapan yang harus diperhatikan dalam perencanaan model 
Pembelajaran BCCT yaitu: 
a. Penyiapan pendidik (guru/kader/pamong) dan pengelola melalui 
pelatihan dan pemagangan. Pelatihan dapat memberikan 
pembekalan konsep sedangkan magang memberikan pengalaman 
praktik. 
b. Penyiapan tempat dan alat permainan edukatif (APE) sesuai 
dengan jenis sentra yang akan dibuka dan dan tingkatan usia anak. 
c. Penyiapan administrasi kelompok dan pencatatan perkembangan 
anak. 
M 
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d. Pengenalan metode pembelajaran ke orang tua. Kegiatan ini 
penting agar orang tua mengenal metode ini sehingga tidak protes 
ketika anaknya hanya bermain. 
 
Penerapan metode sentra dan lingkaran ini melibatkan peran pendidik 
sebagai fasilitator, mediator, inspirator, coordinator, dan monitor. Pendidik  
merupakan pelaksana dan sebagai salah satu sumber belajar bagi anak. setiap 
pendidik bertanggung jawab pada sekitar 6-10 anak didik, sifat sentra didasarkan 
pada konsep small class dengan manajemen moving class sesuai dengan 
perputaran sentra.  
Imron Arifin (2009: 60) mengemukakan, “Pelaksanaan pembelajaran 
sentra dalam kegiatan sehari dilakukan dalam enam tahap.” Adapun tahapan-
tahapan pelaksanaan pembelajaran sentra yaitu:  
a. Penataan lingkungan main sesuai dengan tema dan densitas. 
b. Kegiatan sambut kedatangan anak didik sebagai ucapan selamat 
datang. 
c. Anak-anak mengisi jurnal pagi dengan membuat goresan dan 
gambar secara bebas. 
d. Kegiatan main pembukaan ditandai dengan pendidik menyiapkan 
seluruh anak dalam lingkaran dengan menyebutkan kegiatan 
pembukaan yang akan dilakukan dan melakukan gerakan kasar. 
e. Waktu transisi istirahat sejenak selama 10 menit untuk minum 
dan diajari toilet training. 
f. Menuju sentra. 
 
 Sedangkan menurut Ace Suryadi (Depdiknas 2006: 8),  kemampuan guru 
melaksanakan proses pembelajaran BCCT di antaranya: Penataan lingkungan 
main yang terdiri atas: Sebelum anak datang, pendidik (guru/kader/pamong) 
menyiapkan bahan dan alat main yang akan digunakan sesuai dengan rencana dan 
jadwal kegiatan yang telah disusun untuk kelompok anak yang dibinanya, 
pendidik (guru/kader/pamong) menata alat dan bahan main yang akan digunakan 
sesuai dengan kelompok usia yang dibimbingnya, penataan alat main harus 
mencerminkan rencana pembelajaran yang sudah dibuat. Kemudian main 
pembukaan bisa berupa permainan tradisional, gerak dan musik, atau sebagainya. 
Transisi selama 10 menit. Melakukan kegiatan inti di masing-masing kelompok 
yang terdiri dari: pijakan pengalaman sebelum main (15 menit), pijakan selama 
anak main (60 menit), pijakan pengalaman setelah main (30 menit). Makan bekal 
bersama (15 menit). Setelah itu kegiatan penutup (15 menit) yaitu semua anak 
berkumpul membentuk lingkaran, pendidik (guru/kader/pamong) dapat mengajak 
anak menyanyi atau membaca puisi, pendidik (guru/kader/pamong) 
menyampaikan rencana kegiatan minggu depan, dan menganjurkan anak untuk 
bermain yang sama di rumah masing-masing. Pendidik (guru/kader/pamong) 
meminta anak yang sudah besar secara bergiliran untuk memimpin doa penutup. 
Ali Nugraha (2008: 133) mengemukakan, terdapat beberapa jenis dan cara 
melakukan evaluasi pembelajaran pada anak usia dini, diantaranya melalui: 
observasi atau Pengamatan, catatan Anekdot, percakapan/ Interview dan 
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pemberian Tugas Sedangkan menurut Budi Supangkat (2012: 5) Ada empat 
langkah pokok yang dilakukan dalam evaluasi keseluruhan program pengajaran, 
terkait dengan pembelajaran, yaitu Evaluasi awal, Pelaksanaan Evaluasi, dan 
Evaluasi akhir. Ace Suryadi (Depdiknas, 2006: 18) mengemukakan bahwa, 
“Evaluasi pembelajaran PAUD dengan BCCT dilakukan melalui pencatatan 
kegiatan belajar anak dilakukan setiap pertemuan dengan cara mencatat 
perkembangan kemampuan anak dalam hal motorik kasar, motorik halus, 
berbahasa, sosial dan aspek-aspek lainnya”. Pencatatan kegiatan main anak 
dilakukan oleh pendidik (guru/ kader/ pamong). Selain mencatat kemajuan belajar 
anak, pendidik (guru/ kader/ pamong) juga dapat menggunakan lembaran ceklis 
perkembangan anak. Dilihat dari perkembangan hasil karya anak, karena itu 
semua hasil karya anak dijadikan sebagai bahan evaluasi dan laporan 
perkembangan belajar kepada orang tua masing-masing. 
Berdasarkan uraian di atas,peneliti ingin mengetahui lebih mendalam dan 
komprehensif tentang penerapan model pembelajaran BCCT (Beyond Centers and 
Circle Time) yang menekankan pada pembelajaran sentra.  Sehingga peneliti 
tertarik mengkaji “Kemampuan Guru Menerapkan Model Pembelajaran BCCT 
(Beyond Centers And Circle Time) yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 
evaluasi, dampak positif dan negatif model pembelajaran BCCT di Taman Kanak-
kanak Mujahidin II Pontianak Timur”. 
 
METODE 
Penelitian ini mengkaji tentang kemampuan guru menerapkan model 
pembelajaran BCCT (Beyond Centers and Circle Time) menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 4 orang guru utama pada 
masing-masing sentra meliputi guru sentra persiapan, sentra seni dan kreativitas, 
sentra bahan alam dan sentra bermain peran di TK Mujahidin II Kecamatan 
Pontianak Timur. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan trianggulasi teknik 
(gabungan). yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data 
dan sumber data yang telah ada yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Alat pengumpul data dalam penelitian ini berupa paduan observasi, paduan 
wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis data kualitatif, menggunakan konsep model Miles and Huberman 
yaitu analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus-
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis 
data, yaitu: Data reduction bearti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 
yang tidak penting. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya. Data display yaitu data disajikan dalam bentuk uraian singkat, atau 
dengan teks naratif data wawancara dengan guru maupun pengamatan penerapan 
pembelajaran guru dengan anak dinarasikan setelah direduksi. Conclusion 
drawing/verification merupakan langkah ketiga dalam analisis data kualitatif 
menurut Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
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pengumpulan data berikutnya. Dalam penelitian ini, uji keabsahan data dilakukan 
triangulasi baik teknik yang digunakan dalam pengumpulan data, juga 
menggunakan triangulasi sumber (guru sebagai informan) dan perpanjangan 
waktu pengamatan serta member check untuk mencari kesepakatan kepada 
informan tentang data yang diperoleh peneliti. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Perencanaaan guru dalam menerapkan model  pembelajaran BCCT 
(Beyond Centers And Circle Time) di Taman Kanak-kanak Mujahidin II 
Pontianak Timur dilihat dari keempat sentra meliputi, dari aspek perencanaan 
kegiatan di sentra persiapan, guru sudah merancang menu generik berupa jadwal 
ekstrakurikuler, pembagian tugas setiap sentra dan menyusun jadwal sentra. 
Namun dalam perencanaan kegiatan pembelajaran pada hari itu, guru belum 
membuat RPPH (Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran Harian) dan juga belum 
menyiapkan pencatatan perkembangan anak yang akan belajar di sentra tersebut. 
Dalam menata lingkungan main, guru di sentra persiapan belum 
merencanakannya dengan baik. Guru menyiapkan setting lingkungan saat anak 
sudah memasuki kelas. Kegiatan di sentra yang tidak sesuai pada jenis sentra. 
Adapun pembelajaran di sentra persiapan yang dilakukan salah satunya kegiatan 
eksperimen yang seharusnya dilakukan di sentra bahan alam. Di sentra persiapan, 
guru tidak memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan kegiatan jurnal 
pagi. Pemberian dukungan kepada anak sebelum belajar di sentra persiapan belum 
dilakukan oleh guru.  
Pada perencanaan di sentra seni dan kreativitas, guru sudah merancang 
menu generik berupa jadwal ekstrakurikuler, pembagian tugas setiap sentra dan 
menyusun jadwal sentra. Dalam perencanaan kegiatan pembelajaran pada hari itu, 
guru belum membuat RPPH (Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran Harian). 
Namun pencatatan perkembangan anak sudah disiapkan dengan baik. Guru sudah 
menata lingkungan main sesuai dengan tema namun tidak ada perencanaan 
densitas untuk kegiatan yang akan dilakukan anak. Penataan lingkungan main 
dilakukan saat anak sudah memasuki sentra. Sambil menyiapkan setting 
lingkungan, guru menjelaskan tema pembelajaran. Kegiatan yang disiapkan di 
sentra belum sesuai dengan jenis sentra berupa kegiatan menulis. Di sentra seni 
dan kreativitas ini, anak belum diberikan kesempatan untuk melakukan kegiatan 
jurnal pagi. Pemberian dukungan kepada anak sebelum belajar di sentra seni dan 
kreativitas sudah di lakukan oleh guru. Guru memberikan dukungan berupa kata-
kata dan mencontohkan kegiatan yang akan dilakukan oleh anak. 
 Pada perencanaan di sentra bahan alam, guru sudah merancang menu 
generik berupa jadwal ekstrakurikuler, pembagian tugas setiap sentra dan 
menyusun jadwal sentra. Dalam perencanaan kegiatan pembelajaran pada hari itu, 
guru belum membuat RPPH (Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran Harian) dan 
belum menyiapkan pencatatan perkembangan anak. Guru sudah menata 
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lingkungan sesuai dengan tema namun tidak ada perencanaan densitas yang 
diperlukan pada masing-masing kegiatan yang anak lakukan. Penataan lingkungan 
dilakukan oleh guru sebelum anak memasuki pembelajaran di sentra. Jenis 
kegiatan yang dilakukan sesuai dengan jenis sentra yang diikuti oleh anak. Guru 
belum memberikan kesempatan pada anak untuk melakukan kegiatan jurnal pagi. 
Selain itu, di sentra bahan alam guru sudah memberikan dukungan kepada anak 
sebelum anak belajar di sentra dengan sangat baik.  
Pada perencanaan di sentra bermain peran, guru sudah merancang menu 
generik berupa jadwal ekstrakurikuler, pembagian tugas setiap sentra dan 
menyusun jadwal sentra. Dalam perencanaan kegiatan pembelajaran pada hari itu, 
guru belum membuat RPPH (Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran Harian) dan 
belum menyiapkan pencatatan perkembangan anak. Penataan lingkungan main 
sudah disiapkan dengan baik sesuai dengan tema dan jenis sentra. Penataan 
lingkungan main disiapkan saat anak sudah memasuki sentra. Tidak ada 
perencanaan densitas pada kegiatan yang akan dilakukan anak.  Selain itu, guru 
belum memberikan kesempatan pada anak untuk melakukan kegiatan jurnal pagi 
Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, guru belum memberikan dukungan 
kepada anak dengan baik. 
Pelaksanaan guru pada masing-masing sentra dalam menerapkan model 
Pembelajaran BCCT dapat dilihat dari sentra persiapan, sentra seni dan 
kreativitas, sentra bahan alam dan sentra bermain peran. Guru melaksanakan 
pembelajaran model BCCT di sentra persiapan yang dapat dilihat pada saat 
kegiatan main pembukaan guru tidak sepenuhnya menyiapkan anak dalam 
lingkaran saat menyebutkan kegiatan yang akan dilakukan anak. Guru berada di 
depan kelas dan membagi anak dalam dua kelompok yang dipisah. Guru tidak 
melakukan kegiatan pembukaan dengan merangsang motorik anak, dan tidak ada 
pemberian waktu transisi pergantian sentra. Pada pijakan sebelum bermain, guru 
mengucapkan salam dan menanyakan kabar anak. Sebelum menyampaikan tema 
pada hari itu, guru menyebutkan tanggal dan hari serta menuliskannya bersama 
anak. Setelah itu guru menyampaikan tema yang akan menjadi bahasan dan 
melakukan tanya jawab kepada anak saat pembahasan tema berlangsung. Selain 
penyampaian tema, guru memberikan penjelasan tentang kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan anak di sentra. Guru mencontohkan cara bermain. Tidak ada 
penyampaian peraturan yang diberlakukan selama kegiatan main di sentra 
tersebut. Selama bermain, guru mendampingi anak yang mengalami kesulitan saat 
melakukan kegiatan. Pada pijakan setelah main, guru mengajak anak 
membereskan densitas. Anak bersama guru membereskan peralatan yang sudah 
digunakan dan menyusun kembali di tempat semula. Guru menyiapkan anak 
dalam lingkaran dan menyampaikan kesimpulan pembelajaran yang sudah 
dilakukan pada hari itu. Setelah itu, pada pijakan setelah bermain anak diajak 
untuk berdoa bersama.  
Di sentra seni dan kreativitas guru melaksanakan model Pembelajaran 
BCCT dan membagi anak dalam dua kelompok yang dipisah. Tidak ada main 
pembukaan yang disiapkan oleh guru. Anak tidak disiapkan dalam lingkaran 
dalam penyampaian tema dan kegiatan pada hari itu. Pada pijakan sebelum main, 
guru tidak mengucapkan salam, menanyakan kabar anak dan mengabsen 
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ketidakhadiran anak. Guru bersama anak menyebutkan dan menuliskan tanggal 
dan hari. Selain itu, pada pijakan sebelum bermain penyampaian tema dan 
kegiatan yang akan dilakukan disampaikan oleh guru secara jelas dan lengkap 
sambil mempraktekkannya secara langsung di depan kelas. Alat main yang akan 
digunakan dan peraturan juga disampaikan oleh guru untuk memudahkan anak 
dalam bermain di sentra. Selama bermain, guru berkeliling dan mengamati 
pembelajaran. Guru membantu anak yang mengalami kesulitan saat bermain dan 
mendampingi anak. Pada pijakan setelah main, guru tidak mengajak anak 
membereskan densitas bermainnya. Anak diperbolehkan pulang tanpa ada pijakan 
setelah bermain berupa kegiatan menyimpulkan, dan kegiatan penutup berdoa dan 
evaluasi pembelajaran.  
Dalam melaksanakan model Pembelajaran BCCT, guru di sentra bahan 
alam menyampaikan kegiatan pembukaan dalam kelompok kecil di dalam 
lingkaran. Guru secara intens menjelaskan kegiatan main pembukaan yang akan 
dilakukan. Akan tetapi guru tidak mengajak anak untuk merangsang kegiatan 
motorik kasar anak yang seharusnya dilakukan dalam pelaksaan model BCCT. 
Tidak ada waktu transisi untuk pergantian sentra yang akan dilakukan. Anak 
langsung belajar di sentra tanpa ada waktu yang diberikan anak untuk toilet trainin 
dan minum. Dalam lingkaran, guru mengucapkan salam, menanyakan kabar anak 
dan mengabsen anak yang tidak hadir pada hari itu. Dalam main pembukaan, guru 
menyampaikan tema bersama anak menyebutkan hal-hal yang berkaitan dengan 
pembelajaran dan guru mempraktekkan kegiatan yang akan dilakukan. Guru 
mengenalkan peraturan, semua alat dan tempat permainan yang akan diperlukan 
anak dalam pembelajaran di sentra bahan alam. Pada saat kegiatan main, guru 
berkeliling, mendampingi dan membantu anak yang mengalami kesulitan. Guru 
bersama anak membereskan densitas bermain yang sudah dilakukan dan 
merapikan setting lingkungan yang digunakan untuk anak kelompok lain. 
Sebelum pulang, guru di sentra bahan alam menyiapkan anak dalam lingkaran dan 
melakukan pijakan setelah bermain, Pada pijakan setelah bermain, guru dan anak 
menyimpulkan kegiatan yang sudah dilakukan pada hari itu. 
Di sentra bermain peran dalam melaksanakan model Pembelajaran BCCT, 
pada saat kegiatan pembukaan, guru tidak memberikan waktu transisi pergantian 
sentra dan tidak ada kegiatan merangsang motorik kasar anak yang seharusnya 
dilakukan pada pelaksanaan model BCCT. Guru menyiapkan anak dalam 
lingkaran untuk menjelaskan tema dan kegiatan yang akan dilakukan anak pada 
hari itu. Di dalam lingkaran, guru mengucapkan salam, menanyakan kabar anak 
namun tidak mengabsen anak yang tidak hadir pada hari itu. Sebelum 
penyampaian tema, guru mengajak anak menyebutkan tanggal dan hari dalam 
metode bernyanyi. Penyampaian tema dilakukan oleh guru dengan cara tanya 
jawab untuk mengajak anak membahas pembelajaran yang akan dilakukan pada 
hari itu. Sebelum bermain, guru menjelaskan peraturan, tempat dan alat main yang 
akan dilakukan. Pada pijakan saat main, guru berkeliling, mengamati anak dan 
mendampingi anak yang mengalami kesulitan saat bermain. Pada pijakan setelah 
bermain, anak-anak di sentra bermain peran disiapkan dalam lingkaran. Guru 
bertanya kepada anak tentang kegiatan pada hari itu dan menyimpulkan 
pembelajaran. 
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Dalam mengevaluasi pembelajaran di sentra persiapan, guru tidak 
melakukan kegiatan penilaian proses kegiatan sentra dengan memberikan 
pertanyaan sederhana kepada anak. Pada lembar kerja anak guru mencatat nama 
anak dan tanggal kegiatan yang sudah dilakukan. Guru tidak mengevaluasi dengan 
menyiapkan lembar penilaian saat bertanya kegiatan yang sudah dilakukan pada 
hari itu. Tidak ada evaluasi yang dilakukan secara berkesinambungan. Teknik 
penilaian yang dilakukan yaitu teknik penilaian pemberian tugas.  
Guru di sentra seni dan kreativitas sudah menyiapkan buku pencatatan 
perkembangan dan penilaian anak. Evaluasi tidak dilakukan saat memberikan 
pertanyaan sederhana mengenai kegiatan yang sudah dilakukan anak. Evaluasi 
dilakukan dengan mencatat lembar kerja anak dan pemberian tanggal kegiatannya. 
Guru melakukan evaluasi secara berkesinambungan karena ada buku khusus 
pencatatan perkembangan anak yang selalu dinilai setiap anak melakukan 
kegiatan. Adapun teknik penilaian yang dilakukan berupa teknik penilaian 
portofolio, teknik observasi dan teknik pemberian tugas. Sedangkan teknik 
penilaian interview belum dilakukan.  
Guru di sentra bahan alam melakukan penilaian proses kegiatan sentra 
dengan memberikan pertanyaan sederhana kepada anak mengenai kegiatan yang 
sudah dilakukan. Guru mencatat nama anak dan tanggal pada hasil kerja anak. 
Evaluasi yang dilakukan tidak berkesinambungan karena guru tidak mencatat 
langsung perkembangan dan hasil kerja anak. Guru tidak melakukan penilaian 
pada hari itu secara langsung. 
Guru di sentra bermain peran, melakukan penilaian proses kegiatan sentra 
dengan memberikan pertanyaan untuk merangsang daya ingat anak mengenai 
kegiatan yang sudah dilakukan. Di sentra bermain peran, guru tidak langsung 
menilai anak selama kegiatan main berlangsung. Guru hanya mengevaluasi 
mengenai kegiatan yang dilakukan tanpa ada catatan khusus mengenai 
perkembangan anak.  
Peran guru pada perencanaan pembagian jadwal pembelajaran pada 
masing-masing sentra yang sudah dilakukan oleh guru untuk mempermudah 
pembagian tugas dan pembelajaran pada masing-masing sentra. Pembagian jadwal 
sentra dilakukan meliputi pembagian tema dan subtema pada masing-masing 
sentra yang memiliki tema yang sama namun subtema berbeda. Pada perencanaan 
selanjutnya meliputi pembuatan RPPH (Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
Harian) pada masing-masing guru sentra tidak dilakukan sehingga mempunyai 
dampak negatif dalam pelaksanaan pembelajaran tidak dapat dilakukan dengan 
baik seperti kegiatan yang tidak sesuai dengan jenis sentra, tidak adanya tujuan 
yang hendak dicapai dan tidak ada arah yang jelas terhadap pelaksanaan 
pembelajaran pada sentra tersebut. Penataan lingkungan main dilakukan saat anak 
memasuki kelas. Anak-anak terlihat antusias dengan yang sudah disiapkan guru 
sehingga kurang konsentrasi terhadap penyampaian tema yang dilakukan oleh 
guru. Berdasarkan hasil wawancara pada ke empat guru sentra RPPH selalu 
disiapkan pada pelaksanaan pembelajaran dan menyiapkan 3-4 kegiatan yang 
berbeda pada masing-masing sentra. Berdasarkan wawancara dengan ke empat 
guru pada masing-masing sentra, pelaksanaan pembelajaran mengikuti tahapan-
tahapan pijakan (scaffolding) meliputi pijakan lingkungan, pijakan sebelum 
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bermain berupa penyampaian tema dan jenis permainan, pijakan saat bermain 
berupa mendampingi anak bermain dan pijakan sesudah main berupa recalling. 
Dampak positif yang terlihat dari pelaksanaan pembelajaran sentra yang terinci 
dengan jelas sehingga memudahkan guru untuk memandu anak dalam belajar. 
Berdasarkan pengamatan peneliti, evaluasi oleh guru tidak dilakukan secara 
keseluruhan dan tidak menyeluruh. Hanya guru di sentra seni dan kreativitas yang 
melakukan penilaian secara berkesinambungan dengan menyiapkan catatan 
perkembangan anak yang selalu di bawa setiap anak melakukan kegiatan. 
Sedangkan di sentra lain seperti sentra persiapan, sentra bahan alam dan sentra 
bermain peran, evaluasi tidak dilakukan secara langsung. Dalam hal ini evaluasi 
yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung mempunyai dampak 
positif dan dampak negatif.  
Pembahasan  
Banyak model pembelajaran yang ada sebagai pedoman dalam 
penyelenggaraan pembelajaran salah satunya model pembelajaran BCCT (Beyond 
Centers and Circle Time). Model pembelajaran BCCT (Beyond Centers and 
Circle Time) adalah model pembelajaran yang berpusat di sentra main yang dalam 
proses pembelajaran menggunakan pijakan (schafolding) yang terdiri dari empat 
jenis pijakan main yaitu pijakan lingkungan main, pijakan sebelum main, pijakan 
saat main dan pijakan setelah main. Dalam proses pembelajarannya, guru 
berperan penting dalam penyelenggaraannya model pembelajaran ini. Dimulai 
dari perencanaan, pelaksanaan sampai dengan evaluasi dalam penerapan model 
pembelajaran BCCT. Banyak hal yang harus diperhatikan oleh guru dalam 
perencanaan model pembelajaran BCCT seperti pendidik menyiapkan tempat dan 
alat permainan sesuai dengan jenis sentra, rancangan menu generik pembelajaran, 
perencanaan dalam bentuk RPPH, perencanaan penilaian dan pencatatan 
perkembangan anak. Selain itu, dalam pelaksanaan model pembelajaran BCCT ini 
guru juga harus memperhatikan beberapa hal meliputi pelaksanaan kegiatan main 
pembukaan, penataan lingkungan main, pelaksanaan saat anak bermain di sentra 
dan pelaksanaan saat anak sudah selesai bermain di sentra. Sedangkan pada proses 
evaluasinya guru harus memiliki kemampuan dalam melakukan penilaian kepada 
anak selama proses pembelajaran sentra berlangsung. Hasil evaluasi ini guru dapat 
membantu guru melihat perkembangan pada masing-masing anak selama 
mengikuti pembelajaran di sentra tersebut.  
Dalam hal ini, peneliti meneliti perencanaan guru pada masing-masing 
sentra yang ada di TK Mujahidin II meliputi Ibu Herlina sebagai guru sentra 
persiapan, Ibu Mawaddah sebagai guru sentra seni dan kreativitas, Ibu Dedeh 
sebagai guru sentra bahan alam dan Ibu Marlina sebagai guru sentra bermain 
peran. Kurikulum pembelajaran yang digunakan di sekolah ini adalah kurikulum 
2013 dan dalam penyusunan program pembelajarannya berpedoman pada 
Peraturan Pemerintah No. 146. Dalam membuat perencanaan pembelajaran model 
BCCT, semua guru sentra yang diteliti belum membuat RPPH yang akan 
digunakan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di sentra tersebut. 
Padahal RPPH sangat penting sebagai penentu perumusan tujuan pembelajaran, 
pemilihan tema, bahan main, serta rancangan penilaian hasil pembelajaran. 
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Seperti yang dikemukakan oleh  Imron Arifin (2009: 59) merencanakan dan 
mengorganisasi pembelajaran sentra dilakukan melalui empat aspek. Pertama, 
merancang menu generik. Menu Generik adalah acuan menu pembelajaran bagi 
PAUD. Kedua, membentuk kelompok pendidik. Ketiga, pembagian anak didik 
dalam kelompok-kelompok tertentu dan terakhir, sistem penerapan strategi 
pembelajaran sentra. Dengan demikian dalam membuat perencanaan 
pembelajaran guru harus merencanakan pembelajaran dengan baik mulai dari 
kegiatan yang akan dilakukan mulai dari harus memilih alat dan bahan yang akan 
digunakan. Seperti menurut Suyanto dan Asep Jihad (2013: 110) guru harus 
cermat dalam memilih alat peraga/media, tujuan yang hendak dicapai dan 
penilaian yang akan dilakukan. Selain itu, dalam menerapkan pendekatan 
pembelajaran BCCT pada semua kelompok usia anak, guru di masing-masing 
sentra membagi anak dalam kelompok A dan kelompok B dan dibagi lagi ke 
dalam dua kelompok kecil.  
Penerapan dan pelaksanaan metode sentra dan lingkaran ini melibatkan 
peran pendidik yaitu pelaksana dan sebagai salah satu sumber belajar bagi anak. 
Sifat sentra didasarkan pada konsep small class dengan manajemen moving class 
sesuai dengan perputaran sentra. Dalam pelaksanaan model pembelajaran BCCT 
ini, guru hendaknya memperhatikan tahap-tahap pelaksanaannya. Imron Arifin 
(2009: 60) mengemukakan, “Pelaksanaan pembelajaran sentra dalam kegiatan 
sehari dilakukan dalam enam tahap.” Adapun tahapan-tahapan pelaksanaan 
pembelajaran sentra yaitu:  
a. Penataan lingkungan main sesuai dengan tema dan densitas. 
b. Kegiatan sambut kedatangan anak didik sebagai ucapan selamat 
datang. 
c. Anak-anak mengisi jurnal pagi dengan membuat goresan dan gambar 
secara bebas. 
d. Kegiatan main pembukaan ditandai dengan pendidik menyiapkan 
seluruh anak dalam lingkaran dengan menyebutkan kegiatan 
pembukaan yang akan dilakukan dan melakukan gerakan kasar. 
e. Waktu transisi istirahat sejenak selama 10 menit untuk minum dan 
diajari toilet training. 
f. Menuju sentra 
Dalam hal ini, peneliti meneliti 4 orang guru utama di masing-masing 
sentra yang meliputi Ibu Herlina sebagai guru sentra persiapan, Ibu Mawaddah 
sebagai guru sentra seni dan kreativitas, Ibu Dedeh sebagai guru sentra bahan 
alam dan Ibu Marlina sebagai guru sentra bermain peran. Berdasarkan 
pengamatan peneliti, dalam pelaksanannya guru belum memperhatikan tahapan-
tahapan yang seharusnya dilakukan saat pembelajaran sentra seperti tidak ada 
kegiatan mengisi jurnal pagi untuk anak, kegiatan pembukaan yang dimulai 
dengan melakukan gerakan motorik kasar dan tidak ada waktu transisi pergantian 
sentra. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajarannya, guru sudah memperhatikan 
pijakan-pijakan pelaksanaannya mulai dari pijakan lingkungan main dengan 
menyiapkan pembelajaran, pijakan sebelum main berupa penyampaian tema dan 
penyampaian kegiatan yang akan dilakukan, pijakan saat main berupa guru 
keliling dan mendampingi anak saat bermain di sentra dan pijakan setelah main 
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guru bersama anak menyimpulkan pembelajaran pada hari itu dan ditutup dengan 
kegiatan berdoa. Hal tersebut seperti yang dikemukakan oleh CCCRT (Creative 
Center for Childhood Research and Training) (1999) terdapat empat tahap untuk 
pijakan untuk pengalaman main yang bermutu yaitu: pijakan lingkungan main, 
pijakan pengalaman sebelum main, pijakan pengalaman main setiap anak, dan 
pijakan pengalaman setelah main.  Selain itu, dalam pelaksanaannya guru masing-
masing sentra menyiapkan 3-4 kegiatan pada masing-masing sentra dan 
menyesuaikan permainan, alat dan tempat permainan sesuai dengan jenis sentra. 
Setiap model pembelajaran guru hendaknya melakukan evaluasi 
pembelajaran.Seperti yang dikemukakan oleh Ali Nugraha (2008: 132), “Kegiatan 
evaluasi merupakan suatu kesempatan untuk merefleksikan pengalaman anak 
serta sebagai alat untuk mengetahui kemajuan proses maupun hasil belajar anak 
yang dicapai oleh anak”. Dalam hal ini peneliti meneliti guru masing-masing 
sentra yang meliputi sentra persiapan, sentra seni dan kreativitas, sentra bahan 
alam dan sentra bermain peran. Dalam evaluasi model pembelajaran BCCT, guru 
hendaknya memiliki kemampuan dalam melakukan penilaian anak pada setiap 
kegiatan yang dilakukan pada masing-masing sentra. Dalam evaluasi 
pembelajaran model BCCT guru masing-masing sentra memiliki penilaian yang 
berbeda. Tetapi setiap guru harus mengamati dan menilai perkembangan 
kemajuan pada anak. Seperti di sentra persiapan, guru melakukan penilaian 
setelah kegiatan belajar selesai, di sentra seni dan kreativitas, guru langsung 
melakukan penilaian selama proses main, guru di sentra bahan alam dan di sentra 
bermain peran belum melakukan penilaian selama anak bermain di sentra tersebut. 
Adapun teknik penilaian yang dilakukan yaitu teknik penilaian tanya jawab, 
teknik penilaian portofolio, teknik penilaian observasi, teknik penilaian pemberian 
tugas dan teknik penilaian secara langsung. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh 
Ali Nugraha (2008: 133) terdapat beberapa jenis dan cara melakukan evaluasi 
pembelajaran pada anak usia dini, diantaranya melalui: 
a. Observasi atau Pengamatan 
b. Catatan Anekdot 
c. Percakapan/Interview 
d. Pemberian Tugas  
Dalam melakukan setiap penilaian, guru masing-masing sentra melihat 
anak dari semua aspek perkembangan anak meliputi perkembangan kognitif, 
bahasa, motorik, sosial dan emosional.  
Dalam penerapan model pembelajaran BCCT (Beyond Centers and Circle 
Time) yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang dilakukan 
oleh 4 orang guru utama pada masing-masing sentra yang meliputi sentra 
persiapan, sentra seni dan kreativitas, sentra bahan alam dan sentra bermain peran 
terdapat dampak positif maupun dampak negatif yang tampak. Menurut Imron 
Arifin (2009: 25) kelas yang menggunakan pendekatan BCCT terlihat adanya 
terjalin kerja sama, saling menunjang menyenangkan dan tidak membosankan 
karena pembelajaran terintegrasi dengan berbagai sumber yang berbeda pada 
masing-masing sentra. Dalam hal ini, dampak positif yang tampak pada 
pendekatan BCCT di TK Mujahidin II telah menggunakan metode bermain yang 
edukatif yang dalam penggunaannya dinilai memberikan kontribusi positif 
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terhadap kesuksesan belajar anak. Selain menyenangkan bagi anak, pembelajaran 
BCCT bersifat individual disesuaikan dengan perkembangan anak dan anak 
dituntut untuk membangun pengetahuannya sendiri melalui permainan-permainan 
yang disiapkan pada masing-masing sentra. Kegiatan pembelajaran BCCT tertata 
dengan urutan yang jelas dari penataan lingkungan main sampai pada pijakan-
pijakan (scaffolding). Sehingga setiap anak memperoleh dukungan untuk aktif, 
kreatif, dan berani mengambil keputusan sendiri. Dalam perencanaan yang tidak 
dituangkan dan direncanakan dalam bentuk RPPH pembelajaran model BCCT 
yang diterapkan di TK Mujahidin II terlihat dampak negatifnya. Pembelajaran di 
sentra yang tidak sesuai dengan jenis sentra, tidak adanya tujuan pembelajaran 
dan alokasi waktu yang diperlukan. Penataan lingkungan main dilakukan setelah 
anak masuk di kelas membuat anak menjadi tidak konsentrasi untuk mengikuti 
pembelajaran saat penyampaian tema. Dalam hal ini menurut Ace Suryadi dalam 
Departemen Pendidikan Nasional (2006: 8) penataan lingkungan main pada 
pembelajaran BCCT seharusnya adalah: Sebelum anak datang, pendidik (guru, 
kader/pamong) menyiapkan bahan dan alat main yang akan digunakan sesuai 
rencana dan jadwal kegiatan yang telah disusun untuk kelompok anak yang 
dibinanya, pendidik (guru, kader/pamong) menata alat dan bahan main yang akan 
digunakan sesuai dengan kelompok usia yang dibimbingnya, penataan alat main 
harus mencerminkan rencana pembelajaran yang sudah dibuat. Artinya tujuan 
yang ingin dicapai anak selama bermain dengan alat main tersebut.  
Selain dampak negatif yang tampak dalam perencanaan dan pelaksanaan 
yang meliputi penataan lingkungan main, evaluasi yang tidak dilakukan secara 
berkesinambungan juga mempunyai dampak negatif yaitu pencatatan 
perkembangan anak yang tidak akurat dan tidak terarah dengan baik. Hal ini tidak 
sesuai dengan Ace Suryadi dalam Depdiknas, (2006: 18) yang mengemukakan 
bahwa, “Evaluasi pembelajaran PAUD dengan BCCT dilakukan melalui 
pencatatan kegiatan belajar anak dilakukan setiap pertemuan dengan cara 
mencatat perkembangan kemampuan anak dalam hal motorik kasar, motorik 
halus, berbahasa, sosial dan aspek-aspek lainnya”. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan fokus masalah dan analisis data, secara umum dapat 
disimpulkan yaitu kemampuan guru menerapkan pembelajaran Model BCCT 
(Beyond Centers and Circle Time) di Taman Kanak-kanak Mujahidin II adalah 
pembelajaran sentra yang dilakukan secara moving class namun belum mengikuti 
prosedur penerapan yang sesuai dengan model BCCT yang meliputi perencanaan 
pembelajaran guru belum menyiapkan RPPH (Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian) sebagai acuan untuk pelaksanaan pembelajaran yang 
mempunyai dampak positif maupun negatifnya, dalam pelaksanaan guru sudah 
memperhatikan urutan pijakan bermain anak dan dalam evaluasi, guru 
menggunakan berbagai teknik dan bentuk evaluasi pembelajaran. Dampak positif 
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dan negatif peran guru dalam penerapan model pembelajaran BCCT (Beyond 
Centers and Circle Time) yaitu memberikan kontribusi yang positif terhadap 
belajar anak karena menggunakan pendekatan bermain yang sesuai dengan prinsip 
perkembangan anak. Sedangkan dampak negatif yaitu tidak adanya perencanaan 
untuk mengarahkan pelaksanaan pembelajaran dengan baik berupa pembelajaran 
yang tidak sesuai dengan jenis sentra, anak-anak kurang konsentrasi dalam 
pembelajaran karena penataan lingkungan dilakukan setelah anak masuk kelas, 
dan catatan perkembangan yang tidak akurat karena evaluasi tidak dilakukan 
secara berkesinambungan. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah peneliti uraikan di 
atas, penulis memberikan beberapa saran. Adapun saran-saran tersebut adalah 
sebagai berikut: (1) Dalam pembuatan perencanaan, guru diharapkan dapat 
menyiapkan RPPH sebelum kegiatan pembelajaran di lakukan yang dapat 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan pembelajaran meliputi tujuan yang 
hendak dicapai, bentuk kegiatan, alat dan bahan yang akan digunakan dan alokasi 
waktu yang diperlukan pada setiap jenis main dapat direncanakan dengan baik. (2) 
Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru harus lebih menyesuaikan jenis kegiatan 
yang dilakukan dengan sentra yang ada. Dengan adanya kesesuaian ini, anak 
dapat belajar lebih banyak hal dari masing-masing jenis sentra yang 
berbeda.Pengelolaan lingkungan kelas yang kondusif sangat penting untuk 
dilakukan oleh guru agar anak merasa nyaman saat belajar di sentra tersebut Guru 
dapat menyiapkan media pembelajaran yang lebih beragam dan bervariasi serta 
disesuaikan dengan sentra yang ada. Selain itu, guru hendaknya memperhatikan 
langkah-langkah pijakan pada pelaksanaan pembelajaran di masing-masing sentra. 
(3) Dalam evaluasi pembelajaran, guru hendaknya menyiapkan catatan penilaian 
untuk masing-masing anak yang meliputi catatan perkembangan anak yang 
meliputi catatan anekdot dan catatan penilaian anak untuk setiap kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh anak. Evaluasi dapat dilakukan guru secara 
terus menerus dan berkesinambungan. (4) Untuk meminimalisir dampak negatif 
yang terjadi, sebaiknya guru memperhatikan setiap perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi yang dilakukan agar pembelajaran sentra dapat dilakukan dengan baik.  
 
DAFTAR RUJUKAN 
 
Arifin, Imron. (2009). Kepemimpinan Kepala PAUD Dalam 
Mengimplementasikan Pembelajaran Sentra Studi Kasus Paud/Kb 
Unggulan Nasional Anak Saleh Malang. Yogyakarta: Aditya Media 
 
Nugraha, Ali. (2008). Pengembangan Pembelajaran Sains pada Anak Usia 
Dini. Bandung: JILSI Foundation 
 
 
 14 
 
Phelps, Pamela. (2007). Beyond Centers and Circle Time Curriculum Pre-K 
Theme Series. Florida: Kaplan Financial Ltd 
 
Sujiono, Yuliani Nurani,(2009). Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. 
Jakarta: PT. Indeks 
 
Suryadi, Ace. (2006). Pedoman Penerapan Pendekatan Beyond Centers and 
Circle Time (BCCT) (Pendekatan Sentra dan Lingkaran) dalam 
Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta: Depdiknas 
 
Suyanto dan Asep Jihad. (2013). Menjadi Guru Profesional (Strategi 
Meningkatkan Kualifikasi dan Kualitas Guru di Era Global). 
Jakarta: Erlangga 
 
Supangkat, Budi. (2012). Pengelolaan Beyond Center And Circle Time (BCCT) 
Dalam Pembelajaran Anak Usia Dini di Kelompok Bermain LPI 
Hidayatullah Banyumanik Semarang. Jurnal Ilmu Pendidikan. 
(Online). (http://www. eprints.ums.ac.id, 26 Desember 2015) 
 
 
 
 
 
